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ABSTRAK

CV. Indotech Jaya Cemerlang adalah perusahaan fabrikasi yang memproduksi sesuai permintaan
pelanggan, dengan keselamatan kerja sebagai aspek penting dalam operasionalnya. Pada periode September 2024
— Februari 2025, tercatat 73 kasus kecelakaan kerja. Penelitian ini menggunakan metode Job Safety Analysis dan
Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control. Dari hasil identifikasi bahaya, risiko pada bahaya yang
teridentifikasi akan dilakukan penilaian severity dan likelihood untuk menentukan tingkat risiko low, moderate
dan high. Penelitian menunjukan pada proses menggambar pola material kerja terdapat 2 bahaya moderate risk,
pada proses pembubutan terdapat 4 bahaya moderate risk dan 2 bahaya high risk, pada proses pengeboran terdapat
1 bahaya low risk dan 3 bahaya moderate risk, pada proses pengelasan terdapat 1 bahaya low risk ,3 bahaya
moderate risk dan 1 bahaya high risk, pada proses pemotongan terdapat 5 bahaya moderate risk, pada proses
penghalusan terdapat 2 bahaya moderate risk dan 1 bahaya high risk, pada proses perakitan terdapat 1 bahaya
moderate risk, pada proses pembersihan area kerja terdapat 2 bahaya moderate risk, pada proses finishing terdapat
2 bahaya moderate risk, pada proses pengangkutan material terdapat 2 bahaya low risk. Pengendalian risiko
menggunakan acuan OHSAS 18001.
Kata kunci : Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Level Risiko, Proses Produksi, OHSAS 18001

ABSTRACT

CV. Indotech Jaya Cemerlang is a fabrication company that produces according to customer requests, with
work safety as an important aspect in its operations. In the period September 2024 — February 2025, 73 cases of
work accidents were recorded. This research uses the Job Safety Analysis and Hazard Identification, Risk
Assessment, and Risk Control methods. From the results of hazard identification, the risks of the identified hazards
will be assessed for severity and likelihood to determine low, moderate and high risk levels. Research shows that
in the process of drawing work material patterns there are 2 moderate risk hazards, in the turning process there
are 4 moderate risk hazards and 2 high risk hazards, in the drilling process there is 1 low risk hazard and 3
moderate risk hazards, in the welding process there are 1 low risk hazard, 3 moderate risk hazards and 1 high
risk hazard, in the cutting process there are 5 moderate risk hazards, in the grinding process there are 2 moderate
risk hazards and 1 high risk hazard, in the assembly process there is 1 moderate risk hazard, in the area cleaning
process At work there are 2 moderate risk hazards, in the finishing process there are 2 moderate risk hazards, in
the process of transporting materials there are 2 low risk hazards. Risk control uses the OHSAS 18001 reference.
Keywords : Hazard ldentification, Risk Assessment, Risk Level, Production Process, OHSAS 18001

Jejak Artikel

Upload artikel : 15 Juni 2025
Revisi : 20 Juni 2025
Publish : 3 Juli 2025

1. PENDAHULUAN menilai, dan mengendalikan potensi bahaya di
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tempat Kkerja, sehingga dapat mencegah

merupakan aspek krusial dalam operasional kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang

industri, terutama di sektor-sektor dengan merugikan  pekerja  maupun  perusahaan

tingkat risiko tinggi seperti manufaktur, (Sulistyo, 2022).

konstruksi, dan kimia. Penerapan manajemen Di tengah tantangan bisnis seperti krisis

risiko sangat diperlukan untuk mengidentifikasi, ekonomi global dan ketidakpastian pasar,
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perusahaan tetap dituntut menjaga lingkungan
kerja yang aman demi menjaga produktivitas.
Ketidakpastian ini tidak hanya berdampak pada
aspek keuangan, tetapi juga pada pengelolaan
keselamatan kerja, sehingga penerapan sistem
K3 yang efektif menjadi semakin penting untuk
memastikan kelancaran operasional.

CV. Indotech Jaya Cemerlang, sebagai
perusahaan manufaktur pembuatan komponen
mesin, menempatkan tata letak pabrik yang
efisien sebagai kunci untuk mendukung
produktivitas sekaligus keselamatan kerja. Tata
letak yang baik dapat mengurangi risiko
kecelakaan akibat penempatan mesin yang tidak
tepat, jalur evakuasi yang terhalang, atau area
kerja yang sempit. Oleh karena itu, integrasi
prinsip-prinsip K3 ke dalam strategi perusahaan
menjadi langkah penting untuk menjaga
kelancaran dan keberlanjutan proses produksi,
sekaligus meminimalkan risiko kecelakaan kerja
yang umumnya disebabkan oleh faktor manusia,
lingkungan, serta penggunaan alat yang tidak
sesuai prosedur.

Tabel 1. Daftar Kecelakaan kerja di CV.

Indotech Jaya Cemerlang

) 5 Frekuensi
Bulan Kecelakaan Kerja Kegiatan Keiad
Mata terkena partikel gram pada Pembuatan Poros 13
saat proses pembubutan
September )
2024 Jari tergores dengan pisau ff2is | pepian Roda Gigi 1
saat berputar =
Tersandung mesin gerinda Memotong best holo 3
Mata dan tangan tangan terkena 5
S = Penyamabungan rangka <
percikan api pada saat proses mesin = = 3
Oktober 2024 | pengelasan i
Mata terkena partikel gram pada | Proses pembuatan 10
saat proses pembubutan komponen silinder
Tersandung mesin amplas Penghalusan besi 2
Nov Mata terkena partikel gram pada Pembuatan flange 9
2024 saat proses pembubutan )
Terpapar debu berlebihan saat finishing permukaan 3
proses menggerinda mesin
Tersandung mesin gerinda Pemotongan besi 1
Mata dan tangan tangan terkena
Desember percikan api pada saat proses Pembuatan rangka mesin 2
2024 pengelasan
Jari tangan tergilas oleh benda
kerja yang berputar dalam Pembuatan roda gigi 1
penggunaan mesin bubut
Mata terkena partikel gram pada | Pembuatan sambungan 8
. saat proses pembubutan (coupling) mesin
e NS Terpapar debu berlebihan saat
- Pemotongan kayu 1
proses menggerinda = -
Mata terkena partikel gram pada Permbuatan shaft 1
Fel 12025 saat proses pembubutan
Tangan terkena mesin bor Pelubangan plat 1
Tersandung toolbox Pengelasan 2

Selama periode September 2024- Februari
2025 tercatat ada 73 kejadian kecelakaan kerja
dengan jenis kecelakaan terbanyak adalah mata
terkena partikel gram saat proses pembubutan,
terutama pada bulan September 2024 dengan 13
kejadian. Kecelakaan ini umumnya terjadi
karena serpihan logam yang terlempar mengenai
mata pekerja, yang sering kali disebabkan oleh
kurangnya penggunaan alat pelindung diri
(APD) seperti kacamata pengaman. Faktor
penyebab kecelakaan lainnya meliputi human
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error dan kondisi lingkungan kerja yang tidak
aman.

Untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja,
penerapan sistem Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) sangat penting, terutama dalam
pekerjaan dengan risiko tinggi di lingkungan
produksi. Manajemen risiko berperan dalam
pencegahan kecelakaan dengan mengidentifikasi
bahaya dan menilai risiko melalui metode seperti

Job Safety Analysis (JSA) dan Hazard
Identification, Risk Assessment, and Risk
Control (HIRARC). JSA membantu

mengidentifikasi bahaya pada setiap langkah
kerja dan menetapkan tindakan pengendalian,
sedangkan HIRARC menilai dan mengelola

risiko secara sistematis untuk mencegah
kecelakaan.
Dalam  konteks  produksi  pembuatan

komponen mesin, metode JSA dan HIRARC
digunakan untuk mengidentifikasi potensi
bahaya dan menilai tingkat risiko yang ada,
sehingga dapat memberikan rekomendasi
pengendalian yang efektif. Tujuan utama dari
penerapan metode ini adalah menciptakan
lingkungan kerja yang aman, meminimalkan
kecelakaan, serta  menentukan langkah
penanganan yang tepat guna menjaga
keselamatan pekerja selama proses produksi
berlangsung.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  berlangsung dari bulan
September 2024 hingga Februari 2025. Fokus
penelitian adalah area produksi CV. Indotech
Jaya Cemerlang, di mana pendekatan kualitatif
diterapkan dengan menggunakan metode JSA.
Langkah berikutnya melibatkan evaluasi risiko
(risk assessment) dan pengendalian risiko (risk
control) menggunakan metode HIRARC
(Hazard Identification, Risk Assessment, and
Risk Control). Proses ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner, melakukan diskusi dan
wawancara oleh penulis bersama dengan dua
karyawan dan satu pemilik perusahaan. Evaluasi

risiko dimulai dengan menilai tingkat
kemungkinan (likelihood) dan konsekuensi
(consequence), atau  tingkat  keparahan

(severity), yang melibatkan pengisian kuesioner
secara kolaboratif dengan semua orang di CV.
Indotech Jaya Cemerlang.
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Tabel 2. Pengelompokan Tingkat Bahaya

Tingkat Bahaya (Risk Level)
©
o
o
=
E
3
Skala _
Severity
Sumber : Standart AS/NZS 4360
Keterangan :
Risiko  dapat  diterima  dan
pengendalian ~ tambahan  tidak
diperlukan
Perlu pendekatan yang direncanakan
Moderate \ntk mengendalikan bahaya dan
Nilai 5-12 berlaku tindakan sementara jika

diperlukan.

Kegiatan tidak boleh dilaksanakan
atau dilanjutkan sampai risiko telah
tereduksi. Jika tidak memungkinkan
mereduksi risiko, maka pekerjaan
harus segera dihentikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data yang diperoleh dari
area produksi CV. Indotech Jaya Cemerlang
diolah dan dianalisis. Proses tersebut mencakup
identifikasi bahaya menggunakan metode JSA,
serta penilaian dan pengendalian risiko
menggunakan metode HIRARC, dengan usulan
perbaikan yang didasarkan pada standar OHSAS
1800 (Asih, Mahbubah, & Fathoni, 2021). Dari
proses pengumpulan data untuk melakukan
analisis Hazard ldentification Risk Assessment
and Risk Control (HIRARC) di area produksi
CV. Indotech Jaya Cemerlang.

Observasi dan data kecelakaan

Pengumpulan  data  kecelakaan  kerja
diperoleh dari data historis perusahaan pada area
produksi CV. Indotech Jaya Cemerlang dari
periode bulan September 2024 - Februari 2025.
Data tersebut mencakup jumlah kecelakaan kerja
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setiap bulan, tingkat risiko kecelakaan, serta cara
penanganannya.Kecelakaan kerja pada area
produksi CV. Indotech Jaya Cemerlang sering
terjadi dan hampir setiap minggu ada insiden
yang terjadi. Dampak dari kecelakaan tersebut
menyebabkan kerugian baik bagi individu
maupun dari perspektif perusahaan itu sendiri.
Oleh karena itu perusahaan menargetkan Zero
accident pada setiap aktivitas pekerjaan di area
workshop produksi (Tamba David Aditya Putra,
2023).

Pada tahap observasi lapangan, peneliti
melakukan pengamatan langsung di area
produksi, mulai dari proses menggambar pola
material, fabrikasi, hingga pengangkutan
material. Namun, ditemukan beberapa masalah
seperti kurangnya kewaspadaan pekerja saat
bekerja, kondisi tempat kerja yang berantakan,
dan beberapa pekerja yang mengabaikan
penggunaan APD sesuai standar. Informasi ini
diperoleh untuk memahami kecelakaan yang
pernah terjadi dan solusi penanggulangannya
(Nudin & Andesta, 2023). Hasilnya, terdapat
kecelakaan kerja yang cukup berat pada tahun
2024 yaitu, jari tangan pekerja tergilas mesin
yang berputar saat proses pembubutan karena
tidak menggunakan APD. Korban mengalami
luka sayat serius hingga harus diamputasi salah
satu jarinya. Solusi yang didapat untuk
menanggulangi  masalah  tersebut adalah,
memakai pelindung mesin dan emergency stop,
lebih memperhatikan SOP prosedur kerja dan
selalu memakai APD saat bekerja (Syabana &
Basuki, 2022).

Deskripsi Pekerjaan
Tabel 3.JSA Tiap Aktivitas Pekerjaan

Akt | Durasi Pekerjasn SOP /Langksh Kenjs

Mengg

uuuuu

Pngelasan
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Identifikasi dan Analisis Bahaya

Proses manufaktur di CV. Indotech Jaya
Cemerlang, seperti pembubutan, pengeboran,
pengelasan, pemotongan, penghalusan terkait
dengan risiko-risiko tersebut. Identifikasi risiko-
risiko ini dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui observasi, wawancara, dan penyebaran
kuesioner analisis keselamatan kerja (Ori
saputra, 2020). Dengan  menggunakan
pendekatan JSA, semua potensi kejadian
berbahaya yang mungkin terjadi dalam setiap
tahap proses kerja dapat diidentifikasi. Hal ini
memungkinkan penerapan berbagai prosedur
pengendalian yang diperlukan untuk mencegah
atau mengurangi dampak dari kejadian
berbahaya tersebut (Andriani & Suwarno, 2022).

Tabel 4. Bahaya dan Risiko Pekerjaan

Jenis -
pekerjaan Potensi bahaya Dampak
- Tersandung
Menggamb(:ir Material Kerja - Memar, kesleo
Pola Material L
Kerja - Terkena sisi - Luka gores,lecet
plat yang tajam
Jari tergilas
bagian mesin
yang berputar Luka sayat,
Benda kerja Amputasi
terlempar Cidera, memar
Serpihan logam Luka pada mata
terkena tangan Iritasi mata —
Pembubutan Mata terkena kebutaan
partikel logam/ Cidera tangan
gram Gangguan
Tangan terjepit pendengaran,
benda kerja Tuli
Kebisingan
tinggi
Terkena
Zirs;gagm Luka sayat
d Luka bakar
Terkena
: . Gangguan
Pengeboran percikan api
L pendengaran,
Kebisingan tuli
Tangan Luka tusuk
tergelincir ke
mata bor
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Terkena
percikan api - Luka bakar,
Sengata listrik kulit melepuh
Terpapar sinar - Lukabakar,
Pengelasan las Kematian
Tersandung - Buta
selang las - Memar, Kesleo
Menghirup - Gangguan
asap las pernafas
-[I)-eerrlc(lekr;an api/ | - Lukabakar
- Tergores, iritasi
panas mata
Terkena
serpihan logam | ~ Luka sayat
Pemotongan - - Gangguan
Terhirup asap
pernapasan
pemotonga}n . - Cedera tangan
Tangan terjepit
mesin - Gangguan
Kebisingan pendengaran
Terkena - Lukafiritasi
serpihan benda mata
Penghalusan kerja - Gangguan
Terpapar debu pernapasan
logam - Gangguan
Kebisingan pendengaran
Perakitan Tangan terjepit | - Cedera_ _
alat/komponen tangan/jari
Terkena sisa
Pembersihan serpi_han tajam | - Luka sayat
Area kerja Terhirup debu - Gangguan
yangtercampur pernafasan
material
Paparan - Iritasi kulit
S uap/partikel cat | - Gangguan
Finishing Sengatan listrik pernafasan
alat semprot - Cidera
Tertimpa
Pengangkutan materigl - Patahtulang,
material Tergelincir / kematian
- Memar, Kesleo
tersandung

Sumber Hasil Pengolahan Data Pekerjaan, 2025

Penilaian Risiko (Risk Assesment)

Setelah mengidentifikasi potensi bahaya pada
setiap tahapan pekerjaan di area produksi CV.
Indotech Jaya Cemerlang, langkah selanjutnya
adalah melakukan penilaian risiko. Penilaian ini
bertujuan untuk menentukan tingkat risiko yang
terkait dengan bahaya yang telah ditemukan.
Metode penilaian risiko merupakan pendekatan
sistematis yang digunakan untuk mengukur
potensi bahaya fatal di lingkungan kerja dengan
mempertimbangkan kemungkinan terjadinya
serta dampaknya, kemudian mengelompokkan
risiko tersebut berdasarkan tabel matriks analisis
risiko (Alfarozi & Andesta, 2023). Evaluasi
risiko dilakukan menggunakan matriks penilaian
risiko yang mengombinasikan nilai
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kemungkinan  (Likelihood) dan  tingkat
keparahan (Severity) dengan cara mengalikan
kedua nilai tersebut (Hidayat & Nuruddin,
2022). Dalam proses ini, tingkat risiko
ditentukan dengan membandingkan besarnya
kemungkinan terjadinya risiko dan tingkat
keparahan akibat risiko tersebut. Hasil penilaian
risiko dalam pekerjaan ini dibagi menjadi empat
kategori, yaitu risiko rendah (low risk), risiko
sedang (moderate risk) dan risiko tinggi (high
risk) (Indra Saputra & Andesta, 2023).

Tabel 5. Penilaian Risiko

No. | Jenis pekerjaan Potensi bahaya Risiko L[ C[ s | RiskLevel
8 . Tersandung Material | \yo o0 kegleo 4l 2| s Moderate
L | Material K e Kﬂljca isi pl
atenalRega :f:;::‘:;fl plat Luka gores_lecet 3 2 6 Moderate
Tari tergilas bagian | Luka savat sl 12 | doderan
mesin yang berputar | amputasi oderate
zﬂ:dm’::j 2 Cidera, memar 4| 3| 12 | Moderate
f;ﬁ‘z:‘t‘afggr Luka gores s3]
Mata terkena
2. | Pembubutan Iritasi mata —
partikel logam / Kebutaan 5| 4| 20
gram
g::iarl‘g:fp“ Cidera Tangan EN R Moderate
Gangguan
Kebisingan tinggi | pendengaran / 42| 8 Moderate
tuli
Esﬁz’;ﬂ“’p’hm luka sayat 339 Moderate
:;fke“a pereikan | 1o bakar 4| 3| 12| Moderate
3 |P
Kebisingan gangguan 4|2 s Moderate
Tangan lorgelincit [ 1 SEER @
;;Ir]cenn pereikan xl;:l: 13 balar, kulit AR e
. Tuka bakar,
Sengatan listrik P 1] 4] 4
4. | Pengelasan Terpapar sinar las Buta 3315
;r;“‘“‘d“ﬂg selng | e keslee | 4| 2| 8 | Moderate
menghirup asap las Gm%fasan 41312 Moderaie
Tokena parcken | g b s3] 12| Moderae
Terkena serpihan Terzores, iritasi 1|3 9 "
logam mata
5| Pemotonsan Terhirup asap gangguan a| 5] 12| Modsas
= aterizan pemafasan
Eﬁ? tenjepit cedera tangan 213 [ Modbrats
Kebisingan gmﬁfs:';m 4| 2] 8 | Moderate
Terkena serpihan iritasi mata, luka s|al 20
benda kerja savat
6. | Penghalusan Terpapar defu Ganggum 4] 3] 12| Modsas
= logam pemapasan
Kebisingan G“’fmmm 4| 2] 8 | Moderate
7. | Perakitan Tangan terjepit Cedera, 3| 3| 9 | Modkrate
alatkomponen tangan/jari
Terkena sise .
. Luka gores /
8 Pembersihan ::J;D;Pm benda sayat MEER <
Area kerja
Terhirup debu vang | Gangguan
tereampur material asan 413 12 ¢
. “Tritasi kulit,
l::lpﬂm uappartikel | angguan 3135 9 Moerats
9 | Finishing pemafasan
Sengatan histnk alat | Luka bakar, N
semprot Kematian 213 i
- : patah tulang,
10 Penganglutan T pa material kematian A
Material Tergelincir / -
= cedera’ kesleo 212 4

Sumber : Hasil Pengolahan Data Risiko
Bahaya Pekerjaan, 2025

Setelah mengevaluasi semua risiko, bahaya, dan
kecelakaan kerja, perusahaan harus melakukan
pemantauan.
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Pengendalian Risiko (Risk Control)
Setelah melakukan identifikasi bahaya dan

penilaian risiko, tahap berikutnya adalah
pengendalian risiko. Dalam penelitian ini,
pengendalian dilakukan dengan
memprioritaskan risiko dari yang tertinggi

hingga yang terendah. Pendekatan ini bertujuan
untuk menangani dan mencegah risiko secara
maksimal, dengan mempertimbangkan berbagai
opsi yang sesuai dengan kondisi nyata di
perusahaan. Agar pengendalian risiko berjalan
efektif, proses ini didasarkan pada peta risiko
yang memberikan prioritas pada pengendalian
bahaya yang telah diidentifikasi (Yuniastuti,
Devita, & Rupiwardhani, 2021).
Tabel 6. Rekomendasi Pengendalian Risiko

Fik Congrol

Potemsibabva | Risko | Bskieel [ > = % Peezemiatan, s
Tota etk materal
3 Terandus | \femmar kesteo
Menggusber | Material Kers
Bola Materl
Kenie
Pembubutn
Tanzm P | G Taneun
benda ke | O Tangm | Mockrae
Kebisingmn | O2n8Euan
e pendengaran | | Modsrase
tingss oy
Terken
serpian |kasayat | Modrae
borTopam
Terkena
i | ater | Modrame
.
——
bisingan g | Modkerate
Tangan
tereincirke | loka ik
wata bor
Teckens | ok bk
prckmmi | bt | 09|
Pengelanan
Sengatan listrik | 1563 bakas,
il .
Ters
T mem, keseo
I
menghirup wap | Gunggsn Meggunaksn
n pematasan Maskes respuntor
Terkera
Memgpunain
perc ok bk
D 3
oo APD tahan panas
Pematonean
Senggunaion
orkea Tergores, Kacusata dsn
serpitun logam | i mas | AP
Tehirupassp | gaagguan -
pemotongmn | peraatusn | 0%
Taogaa 400t | cosur g | Mockrate
PO L i rase
Ketusag bt | Mo
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Sumber : Hasil Pengolahan Ijata Pengendalian
Risiko, 2025

Perencanaan Pengendalian Risiko

Berdasarkan hasil analisis pengendalian
risiko pada proses produksi CV. Indotech Jaya
Cemerlang dilakukan upaya pengendalian risiko
melalui  penerapan  pengendalian  teknis,
pengendalian administratif, serta penggunaan
alat pelindung diri. Berikut adalah rencana
pengendalian risiko yang dirancang, di
antaranya:

Tabel 7. Prepare Risk Control Action Plan

mengenai APD

Gambar

No. Mama APD Fungsi

Melindungi kedua tangan dari percikan api
las maupun zerindz dan melindungi tangan
dari goresan banda tajam seperti plat

Sarung Tangan

Lo safer

Sebagal panyumbat telinga dalam malakukan
pekerjaan grinding atau las kama pekerjaan
tersebut rawan terjadi kebisingan yang
ibatlkean efek pada falinga vaitu tuli

Earplug
(Hsadzet)

=]

Digunakan umtuk melindungi wajzh dar
percikan api atan gram pada saat melakokan
poses pengelasan

3. Topeng Las

Digunskan untuk melindungi kaki dari

+ Sepatu Safsyy material benda tajam

Digunakan unmtuk melindungi mata dan
barbagai bahava di lingkungan kerjz, seperti
serpihan, debu, caran kimia, radizsi, dan
sinar ultraviolet (UV) atan inframerah.

5. Kacamata Sqfery

Digunikan untuk melindungi kepala dari
benda material tzjam atau material yang jatuh
dari atas crane

6. | Helm Safer

Digunakan untuk melindungi wajah pekerja
dari berbagai bahaya, seperti percikan bahan
kimia, serpthan benda fajam, debu, dan
radias

fasi panas.

Pelindung wajzh

Digunakan wntuk melindungi tubuh dar
bahaya ataupun percikan api pada prozes las
atau gerinda

B Baju Sgfery

Berfungsi melindungi bahaya dari debu, azap
dan cat agar tidak sampai masuk kedalam
tubuh lewat hidung atau mulut

Masker Sqfens
{Respirator)

= ,, | eeo=
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada area
produksi CV. Indotech Jaya Cemerlang, potensi
bahaya pada setiap aktivitas  produksi
teridentifikasi terutama karena masih adanya
pekerja yang belum sepenuhnya mematuhi
prosedur standar operasional (SOP) perusahaan
dan kurang disiplin dalam penggunaan alat
pelindung diri (APD). Setiap proses kerja di area
workshop memiliki potensi bahaya dan tingkat
risiko yang berbeda. Pada proses menggambar
pola material kerja terdapat 2 bahaya moderate
risk, pada proses pembubutan terdapat 4 bahaya
moderate risk dan 2 bahaya high risk, pada
proses pengeboran terdapat 1 bahaya low risk
dan 3 bahaya moderate risk, pada proses
pengelasan terdapat 1 bahaya low risk ,3 bahaya
moderate risk dan 1 bahaya high risk, pada
proses pemotongan terdapat 5 bahaya moderate
risk, pada proses penghalusan terdapat 2 bahaya
moderate risk dan 1 bahaya high risk, pada
proses perakitan terdapat 1 bahaya moderate
risk, pada proses pembersihan area kerja terdapat
2 bahaya moderate risk, pada proses finishing
terdapat 2 bahaya moderate risk, pada proses
pengangkutan material terdapat 2 bahaya low
risk.
Rekomendasi pengendalian risiko yang dapat
diterapkan di lingkungan produksi mengacu
pada hierarki pengendalian risiko. Pengendalian
pertama yang dapat dipertimbangkan adalah
Eliminasi yaitu menghilangkan sumber bahaya
secara total, misalnya dengan mengganti metode
kerja menjadi lebih aman atau meniadakan
aktivitas berisiko tinggi jika memungkinkan.
Kedua Substitusi yaitu mengganti bahan, alat,
atau proses berbahaya dengan alternatif yang
lebih aman, seperti menggunakan peralatan
otomatis untuk mengurangi paparan langsung
pekerja terhadap bahaya. Ketiga Pengendalian
Teknik vyaitu melakukan pemeliharaan dan
peningkatan  teknologi  peralatan,  serta
memasang alat pelindung teknis yang memadai
untuk mengurangi risiko. Keempat Pengendalian
Administratif yaitu menerapkan aturan kerja
yang ketat, memasang peringatan dan instruksi
jelas, serta  melaksanakan  pemeriksaan
kesehatan berkala bagi pekerja. Kelima
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) vyaitu
meningkatkan  disiplin ~ dan  konsistensi
penggunaan APD pada setiap aktivitas kerja.
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Dengan  menerapkan  langkah-langkah
tersebut, diharapkan risiko kecelakaan kerja di
area produksi CV. Indotech Jaya Cemerlang
dapat diminimalkan, menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman, produktif, dan sesuai
standar keselamatan kerja.

Saran

Diharapkan pihak manajemen dan petugas
K3 dapat lebih tegas dan konsisten dalam
menegakkan disiplin penggunaan alat pelindung
diri (APD) di area produksi serta memberikan
sanksi bagi pekerja yang tidak mematuhi aturan
K3. Selain itu, perusahaan sebaiknya
memberikan penghargaan atau reward kepada
pekerja yang disiplin menggunakan APD dan
selalu menerapkan prosedur kerja yang aman
untuk memotivasi pekerja lain agar lebih patuh
terhadap aturan keselamatan kerja. Sosialisasi
dan pelatihan K3 secara rutin juga perlu
dilakukan kepada seluruh pekerja, khususnya
terkait potensi bahaya, penilaian risiko, dan
pengendalian risiko di lingkungan kerja, yang
dapat diwujudkan melalui safety training atau
safety briefing sebelum memulai aktivitas kerja.
Evaluasi dan inspeksi berkala terhadap kondisi
peralatan, mesin, serta lingkungan kerja harus
dilakukan untuk memastikan semua standar
keselamatan telah diterapkan dengan baik.
Selain itu, penyusunan dan pembaruan prosedur
operasi standar (SOP) secara berkala sesuai
dengan hasil identifikasi bahaya dan penilaian
risiko terbaru juga penting, serta memastikan
seluruh pekerja memahami dan mematuhi SOP
tersebut demi terciptanya lingkungan kerja yang
aman dan sehat.
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